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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Lingkungan tempat tinggal dan sekolah merupakanabagang tedekat
dan bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas lkasan siswa. Oleh sebab
itu lingkungan dapat dijadikan dan dimanfaatkan ageb sarana untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam proses peanéelagerutama
tentang lImu Pengetahuan Alam (IPA). Konsep-kongapg abstrak akan
lebih mudah dipahami oleh siswa jika siswa mengaigansecara langsung.
Menurut Gagne (Komalasari, 2010) menjelaskan bahwa:
‘lingkungan mempunyai peranan yang penting dalanmbs:tukan
konsep karena peranannya sebagai stimulus unfaklitera suatu respon.

Dengan kata lain, pembentukan sikap dan keterampigwa ditentukan
pula oleh interaksinya dengan lingkungan.’

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan o@acari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA buianya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesnpean. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta ditikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembatedah lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Brgmambelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung orengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alantase&ecara ilmiah.

Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbusghingga dapat



membantu peserta didik untuk memperoleh pemahamuag lgbih mendalam
tentang alam sekitar.

Pembelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan sdtari- untuk
memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan rhasesalah yang
dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilkdn secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Pendeala IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmialscientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah taser
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecak@gap. Oleh karena
itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada perabepengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan darepdrangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006).

Harapan guru untuk tercapainya keberhasilan dalamsep dan hasil
pembelajaran tidak sepenuhnya terjadi. Seperti yaéagadi di SDN
Barulaksana Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandurmat.BAnalisis
evaluasi pada pembelajaran IPA di kelas V menumuledahnya tingkat
penguasaan siswa terhadap materi IPA. Hal iniwian dari data nilai UTS
yang diperoleh siswa kelas V, dari 30 siswa hanyasitwa yang dapat
mencapai di atas nilai KKM yang ditentukan yaitu 58

Sementara itu berdasarkan hasil observasi padagpesnbelajaran yang
terjadi di SDN Barulaksana memperlihatkan bahwaaikurang fokus dan
terlihat bosan pada saat guru menjelaskan matededan kelas, dan ada

sebagian siswa yang asik bermain-main akibatnyaasikesulitan ketika



ditugaskan menyebutkan dan menjelaskan kembali rmateng telah
disampaikan guru. Di SDN Barulaksana Kecamatan lagrgb Kabupaten
Bandung Barat yang merupakan tempat pelaksanaaselit@ern proses
pembelajaran IPA hanya dilakukan berdasarkan teksgyada di buku
panduan tanpa menggunakan alat peraga atau medlzelagaran, selain itu
kegiatan belajar mengajar di kelas guru kurangbattan siswa. Sedangkan
dalam pembelajaran IPA harus diciptakan pembelajgeng efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini terjadi karena guru hanya menggunakan neetogramah dan
pemberian tugas sehingga diperoleh pembelajarag karang efektif. Pada
pembelajaran ini suasana kelas cendeteather-centered atau berpusat pada
guru sehingga siswa menjadi pasif. Jika kondisilpsajaran yang demikian
terus berlangsung, maka hasil belajar yang dicégak dapat maksimal
seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, sebagai gang profesional,
hendaknya dapat mengatasi masalah ini dengan npimerderbagai cara
melalui penerapan pendekatan, metode dan model gigjanian dalam
memperbaiki proses pembelajaran. Adapun macam-mapandekatan
diantaranya: pendekatan kontekstual, pendekatanstrkibtivisme, dan
pendekatan realistik.

Berdasarkan analisis evaluasi dan proses di a&@sa guru harus mampu
mengatasi permasalahan tersebut. Guru harus me@yadperbaikan

pembelajaran melalui berbagai pendekatan, metondglajaran dan media



pembelajaran yang tepat. Untuk pemecahan masalatlakukan Penelitan
Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan pendekatatekstual.
Kemmis (1983), (Wiriaatmadija, 2008) menjelaskarnzah
‘penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentukiiingeflektif yang
dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sdsidéntu (termasuk
pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dardikaa dari a) kegiatan
praktek sosial atau pendidikan mereka b) pemahamareka mengenai

kegiatan-kegiatan praktek pendidikan c) situasi gyamemungkinkan
terlaksananya kegiatan praktek ini.’

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas merupdia@gaimana upaya
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pesgdvah, dan belajar dari
pengalaman sendiri. Guru dapat mencobakan gagasdmailan dalam
praktek pembelajaran dan melihat pengaruh nyaiaugagya yang dilakukan.
Pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dkgarkan dengan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa sangan sesuangah prinsip
pembelajaran kontekstual at@antextual teaching and Learning (CTL).

“PendekatarContextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep

belajar yang membantu guru mengaitkan antara mgderg diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendoron@sis®mbuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penengpa dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan mkaya
(Depdiknas:2006)

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran dihadap&himn Ibermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiamdsntuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahaain gdiru ke siswa.
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripaatal .h

“Dalam konteks pembelajaran siswa perlu mengerd agakna belajar,
apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan kEgRimencapainya.

Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna Hidigpnya nanti.
Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi diridga berupaya



menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukaru gebagai
pengarah dan pembimbing.” (Ditjen Dikdasmen: 2003)

Dengan alasan tersebut maka penulis merasa teasotintuk melakukan

Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V SDN Barulaks&®camatan Lembang

Kabupaten Bandung Barat dengan mengambil judul éRgran Pendekatan

Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran IPA tentang Topik Jenis-jenisah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di ataka manusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pada pembelajaran IPA dias Rél dengan
menerapkan pendekat@ontextual Teaching and Learning?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA pada sistes K ketika
menerapkan pendekat@ontextual Teaching and Learning?

Seberapa besar peningkatan hasil belajar dengaggmeskan pendekatan

Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPA di kelas V?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a.

Tujuan Pendlitian
Berdasar dari rumusan masalah di atas, secara uujuam penelitian
ini adalah untuk:
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA pada Rélagengan
menggunakan pendekat@ontextual Teaching and Learning.
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA pada Kélagengan

menggunakan pendekat@ontextual Teaching and Learning.



3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswéaske/ pada
pembelajaran IPA dengan topik Jenis-jenis Tanalgalemenggunakan

pendekataiContextual Teaching and Learning.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian yang mengangkat judul “Penerapan Peralekaontextual
Teaching and learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran IPA tentang Topik jenis-jenis Tanafdng dilaksanakan
di kelas V SDN Barulaksana Kecamatan Lembang, KafempBandung
Barat memiliki harapan dan manfaat bagi semua piuatiara lain:

1. Bagi Siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam belajarséPfgga
hasil belajara siswa menjadi lebih baik. Manfaah lgaitu dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pedsjadan melatih
keterampilan IPA, Sehingga siswa terampil mempeagannya untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi guru
Sebagai bahan pemikiran dalam melaksanakan Paneliindakan

Kelas untuk memperbaiki kinerja serta dapat mengemkan

kreatifitas guru dalam merancang strategi pembaiajiPA dan dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pkaiag hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui peatdekkontekstual.

Serta sebagai syarat menyelesaikan studi padagmnogt.



3. Bagi sekolah
Sebagai masukan dalam upaya peningkatan hasilabedegwa
melalui pendekatan pembelajaran yang dianggapaelddanfaat lain
yaitu untuk pengembangan kurikulum ditingkat kefesupun sekolah.
D. Hipotesis Tindakan
Melalui Penerapan Pendekat@ontextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SRKiBksana Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dari menafsirkan danmipeeikan
gambaran yang lebih jelas terhadap objek penelitreaka dikemukakan
definisi istilah-istilah yang terdapat dalam runmus@adul adalah sebagai
berikut:
1. Pendekatan Pembelajaran Konteks{@ahtextual teaching and learning)
Pendekatan adalah suatu titik tolak atau sudutgrandita terhadap
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangéande terjadinya
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum,lamdsta mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pkjalban dengan
cakupan teoritis tertentu.
Pendekatan pembelajaran kontekstu@lonfextual Teaching and
Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengastktana
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata slawa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengamerapannya



dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan meéhbatkjuh komponen
utama pembelajaran efektif, yaitu: Konstruktivisng€onstructivism),
Penemuan Ifquiry), Bertanya Questioning), Masyarakat Belajar
(Learning Community), Pemodelan Modelling), Refleksi Reflection),
Penilaian SebenarnyAufthentic Asessment). (Komalasari, 2010)

Blanchard, Bern dan Erickson (2001:1), (Komalasa10:6)
mengemukakan bahwa:
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belaj@arniengajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yaagrldannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasis@mbuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya depgaerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarggawsegara, dan
pekerja.
. Pembelajaran IPA

Pembalajaran IPA dapat dipandang dari segi prgeesiuk dan dari
segi pengembangan sikap. artinya belajar IPA mkindimensi proses,
dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembandeapsiketiga dimensi
tersebut saling berkaitan, artinya proses beldf# harus mengandung
ketiga dimensi tersebut. (Sulistyorini, 2007:9)
. Hasil Belajar

Dalam bukunya Sudjana (2010:22) menjelaskan baltveasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswdadetia menerima
pengalaman belajarnya”. Hasil belajar diukur denganggunakan tes

yang berupa uraian dan hanya pada tahapan kogsgfgk pengetahuan

dan pemahaman.



4. Jenis-jenis Tanah
Tanah terbagi menjadi beberapa jenis, dalamelpp@n ini hanya
dibatasi pada jenis tanah humus, tanah berpasitatiah liat.

a tanah humus adalah tanah yang terbentuk dari sisdouhan dan
hewan yang telah lapuk.

b Tanah berpasir merupakan tanah yang butiran passaggat banyak,
mudah menyerap air, dan tumbuhan sangat sulit tbnbutanah
berpasir.

c Tanah liat merupakan tanah yang butiran tanahnygasdnalus, setiap
butirannya saling melekat satu sama lain sehind@aljasah sangat
lengket, sukar menyerap air, sering dimanfaatkatukunmembuat

kerajinan.



